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(1). Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, (2). (yaitu) orang-orang
yang khusyu' dalam sembahyangnya, (3). Dan orang-orang yang menjauhkan diri dari
(perbuatan dan perkataan) yang tiada berguna, (4). Dan orang-orang yang menunaikan
zakat, (5). Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, (6). Kecuali terhadap isteri-
isteri mereka atau budak yang mereka miliki; Maka Sesungguhnya mereka dalam hal Ini
tiada tercela. (7). Barangsiapa mencari yang di balik itu Maka mereka Itulah orang-
orang yang melampaui batas.(8). Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat
(yang dipikulnya) dan janjinya. (9). Dan orang-orang yang memelihara
sembahyangnya.(10). Mereka ltulah orang-orang yang akan mewarisi, (11). (yakni)

yang akan mewarisi syurga Firdaus. mereka kekal di dalamnya.

(Al-Mu’minun (23): 1-11)
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ABSTRAK

Islam sebagai risalah sempurna mengajarkan kebahagiaan dan kesengsaraan secara
utuh walaupun tetap membedakan antara keduanya. Manusia diingatkan untuk mengejar
kebahagiaan ukhrawi, namun dengan tetap memberikan peringatan agar jangan sampai
lupa pada kebahagiaannya di dunia. Umat manusia pada umumnya dan khususnya
Muslim menginginkan sifat a/-falah dan al-fauz dalam kehidupannya, sehingga
sangatlah penting bagi penulis untuk membahasnya lebih jauh dalam sekripsi ini, yakni
dengan pengkajian a/-falah dan al-fauz dalam al-Qur’an.

Penelitian ini mencoba untuk mencari pemaknaan terhadap kedua kata tersebut
dengan menggunakan metode semantik yaitu kajian analitik terhadap istilah-istilah
kunci suatu bahasa dengan suatu pandangan yang akhirnya sampai pada pengertian
konseptual atau pandangan dunia masyarakat yang menggunakan bahasa itu. Kemudian
untuk menganalisisnya digunakan analisis bahasa dan diperkuat dengan menelaah ayat-
ayat al-Qur’an dan hadis Nabi Saw. Dalam skripsi ini juga mengkaji tentang apa,
bagaimana, serta siapa yang akan mendapatkan a/-falah dan al/-fauz dalam al-Qur’an?

Penelitian ini akan membahas tentang makna dari beberapa variasi a/-falah dan
variasi a/-fauz dalam al-Qur’an. Sebagian besar ulama membedakan keduanya, walaupun
ada sebagian kecil ulama yang menyamakannya. Dalam memaknai kedua istilah
tersebut, ulama berbeda pendapat. Ada yang mengatakan a/-fa/ah adalah keberhasilan
dan kesuksesan serta keselamatan yang baik. Ada juga yang mengartikan a/-falah adalah
kemenangan atau kebahagiaan yang diraih dengan batas waktu yang dituju dengan baik.
Sedang a/-fauz adalah keberhasilan yang diperoleh dari kebaikan dan terlepas dari
keburukan. Namun ada pula yang memaknai a/-fauz adalah yang dijauhkan dari siksaan.
Dan ada pula yang mengatakan bahwa a/-fauz merupakan memperoleh keridhaan dan
rahmat dari Allah Swt.

Maka, dari penelitian ini diperoleh temuan penting tentang a/-falah dan al-fauz
yang diabadikan dalam al-Qur’an al-Karim. A/-falah adalah keberhasilan atau
kemenangan yang diperoleh dengan suatu akhir yang baik atau dapat juga dikatakan
bahwa a/-falah merupakan sebuah proses untuk mencapai kebahagiaan dan kemenangan
yang abadi yaitu kehidupan akhirat. Oleh karenanya pemaknaan kemenangan dengan
kata a/-falah para ulama mengartikan dua tempat yaitu memperoleh kemenangan di
dunia dan kemenangan di akhirat. Di dunia seperti kekayaan uang, jabatan, dan lain-lain
yang sifatnya materi. Sedang a/-fauz adalah hasil yang baik atau keberuntungan yang
akan diperoleh seseorang yang beriman sebagai imbalan dari perbuatan baik (‘amal
shalif) yang dilakukan selama di dunia. Selain itu a/-fauz diartikan sebagai ampunan dan
ridha Ilahi.

Al-falah dan al-fauz yang ada dalam al-Qur’an merupakan simbol dalam
penyebutan arti kemenangan dan keberuntungan. Keberuntungan dan kemenangan yang
besar di dapat dari petunjuk Allah Swt dan Rasul-Nya Saw, yang semua itu harus
dilaksanakan dengan penuh keikhlasan dan kesungguhan dalam melaksanakannya
semasa hidup di dunia ini.
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E. Vokal Panjang
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H. Kata Sandang Alif + Lam
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OlAY ditulis al-Qur’an
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I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Quran sebagai mukjizat yang terbesar diturunkan dengan
menggunakan susunan bahasa yang sangat tinggi nilai kesusastraanya, bahasa
yang dapat mengungguli segala bentuk susunan bahasa kesusastraan apapun.
Al-Qur’an bukan merupakan suatu kumpulan puisi, prosa, sajak maupun
lainya. Al-Qur’an bahkan tidak dapat dikatakan sebagai suatu kumpulan dari
berbagai macam karya sastra, tetapi nilai seni dan kualitas kesusastraan Arab,
apalagi bangsa-bangsa lain yang masih terbelakang pada masa itu. Karena
susunan bahasa al-Qur’an digubah menurut keindahan bahasa Ilahiah, yang
mengagumkan bagi setiap orang yang membacanya dan mendengarnya,
bahasa yang yang terpadu secara harmonis dengan isi maknannya.

Al-Qur’an mempunyai sekian banyak fungsi. Diantaranya adalah
menjadi bukti kebenaran Nabi Muhammad saw. Bukti kebenaran tersebut
dikemukakan dalam tantangan yang sifatnya bertahap. Pertama, menantang
siapa pun yang meragukanya untuk menyusun semacam al-Qur’an secara
keseluruhan.? Kedua, menantang mereka untuk menyusun sepuluh surah

semacam al-Qur’an.® ketiga, menantang mereka untuk menyusun satu surah

! Moh. Chadziq Charisma, Tiga Aspek Kemukjizatan Al-Qur’an, cet | (Surabaya: Bina
I1mu, 1991), him. 15-16

2Q.S. Ath-Thur {52} :34

®Q.S. Hud {11}:13



saja semacam al-Qur’an.* keempat. menantang mereka untuk menyusun
sesuatu seperti atau lebih kurang sama dengan satu surah dari al-Qur’an.
Al-Qur’an turun tidak dalam suatu ruang dan waktu yang hampa
akan nilai, melainkan di dalam masyarakat yang sarat dengan berbagai nilai
budaya dan religius. Islam dalam arti agama yang disampaikan oleh nabi
Muhammad saw., lahir bersama dengan turunya al-Qur’an lima belas abad
yang lalu.® Maka dalam hal ini, menurut para ahli ilmu jiwa rohani manusia
mengandung enam rasa, Yaitu: rasa intelek, rasa susila, rasa harga diri, rasa
seni, rasa agama, dan rasa sosial. Sedang dalam aspek kehidupan manusia
adalah dunia dan akhirat. Aspek kehidupan dunia, menurut para ahli
kebudayaaan minimal ialah ekonomi, sosial, politik, budaya, ilmu
pengetahuan, filsafat dan agama.” Oleh karenanya berbicara tentang
penegasan Allah Swt. Bahwasanya orang-orang mukmin pasti memperoleh
keberuntungan. Hal ini ditegaskan di dalam firman-Nya, Q.S. al-Mu’minun

ayat (1):

Artinya: “ Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman.
Dalam ayat ini sesudahnya yakni ayat 2-9 telah dijelaskan terdapat

tujuh sifat orang-orang Mukmin. Ketujuh sifat tersebut mencerminkan pula

*Q.S. Yunus{10}:38
®Q.S. d-Bagarah {2}:23

® M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, cet XXVI (Bandung: PT. Mizan Pustaka,
2003), him. 245.

’Syahminan Zaini, Kuliah Agidah Islam (Surabaya: Al-lkhlas, 1983), him. 381.



usaha-usaha mereka yang pada akhirnya dapat dinilai sebaga upaya
penyucian diri. Usaha-usaha yang dimaksud adalah pertama, khusyuk dalam
mel aksanakan shalat. Kedua, menjauhkan diri dari perbuatan dan perkataan
yang tiada berguna (sia-sia). Ketiga, menunaikan zakat. Keempat, menjaga
kemaluannya, yakni tidak menggunakan alat kelaminnya kecuali secara sah.
Kelima, memelihara amanah. Keenam, menepati janji. dan ketujuh, menjaga
waktu-waktu shalat. Mereka itulah yang meraih aflaha, yakni keberuntungan
atau kebahagiaan yang akan mewarisi Surga Firdaus.

Dalam hal ini atfalah dimaknai sebagai keberuntungan. Akan
tetapi, kata /flah sifatnya lebih umum dari kata fauz, karena /flah dapat
mencakup kemenangan atau kebahagiaan atas di dunia dan di akhirat.® Untuk
dunia seperti tukang sihir yang tidak akan menang'® melawan Nabi Musa as.
Sedang untuk akhirat, sebagaimana yang telah dikemukakan oleh al-Qurtubi,
keberuntungan yang diperoleh oleh seseorang adalah yang berat timbangan™

baiknya.*? Hal ini diperjelas dalam QS. al-A’raf (7): 8-9

8 Q.S. a-Mukminun (23): 2-9

° M.Quraish Shihab (ed)., Ensiklopedia al- Qur’an, cet 1 (Jakarta: Lentera Hati, 2007), him:
227.

19Q.S. Thaha (20): 69

1y ang dimaksud timbangan adalah timbangan (yang digunakan menimbang amal-amal
manusia). Yakni timbangan yang berlaku pada hari itu tidak ada kecurangan, semuanya benar
dengan kenyataan dan keadilan, tidak berlebih atau berkurang sedikitpun. Maka barang siapa yang
berat timbangan-timbangan (amal kebaikan), maka mereka itulah (yang sungguh-sumgguh tinggi
kedudukannya. Mereka adalah orang-orang yang beruntung memeperoleh surga dan apa yang
mereka dambakan. Lihat M. Quraish Shihab, Kehidupan Setelah Kematian, cet | ( Jakarta: Lentera
Hati, 2008 ), him. 143

12 M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an,... him. 227
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Artinya: “Timbangan pada hari itu ialah kebenaran (keadilan), Maka
barangsiapa berat timbangan kebaikannya, Maka mereka Itulah orang-orang
yang beruntung. Dan siapa yang ringan timbangan kebaikannya, Maka Itulah
orang-orang yang merugikan dirinya sendiri, disebabkan mereka selalu
mengingkari ayat-ayat kami.

M. Quraish Shihab dalam memahami ayat di atas seperti dalam
buku Tafsir al-Misbah, mengemukakan bahwa kata mawadzin/timbangan-
timbangan berbentuk jamak. Hal ini mengisyaratkan bahwa setiap amal
ditimbang atau masing-masing mempunyai tolok ukur, sehingga semua amal
benar-benar menghasilkan ketepatan timbangan.”®> Ada pula ulama
berpendapat bahwa timbangan itu berfungsi menampakkan beratnya amal-
amal kebajikan, sedang amal-amal buruk menampakkan keringanannya.'*

Dalam pada itu, keberuntungan juga akan didapat bagi orang yang
membersihkan atau menyucikan diri, yakni terkait dengan perintah untuk
bertasbih dan menyucikan nama Tuhan Yang Maha Tinggi, seperti dalam

Firman-Nya Q.S. a-‘Alaa (87): 14, sebagai berikut:

E 5F o B 38
Artinya: “Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri (dengan
beriman).

¥ M. Quraish Shihab, Kehidupan Setelah Kematian, cet | (Jakarta: Lentera Hati, 2008),
him. 144

1 M. Quraish Shihab, Kehidupan Setelah Kematia,... him. 145



Menurut Muhammad Abduh, yang dimaksud dengan “tazakka™
dalam Q.S. a-*Ala (87): 14 adalah membersihkan diri dari hal-hal yang hina,
yang berpangkal pada keingkaran dan kekerasan hati. Adapun "al-7alal’
adalah keberuntungan atau kebahagiaan di dua alam kehidupan, yang hanya
dapat diraih oleh orang yang bersih jiwanya dan jernih hatinya®®

Pendapat senada ditegaskan oleh M. Quraish Shihab, bahwa
“tazakka” adalah “menyucikan diri” bukan mengeluarkan zakat, sebagaimana
yang dipahami oleh sementara mufassir. Alasan Quraish Shihab adalah karena
ayat selanjutnya berbicara tentang shalat, “Dan ia ingat nama Tuhannya, lalu
ia shalat. Lebih lanjut, pakar ahli Tafsir al-Qur’an ini menjelaskan bahwa
penegasan al-Qur’an yang berbicara tentang orang yang memperoleh
keberuntungan, ditemukan bahwa sifat (usaha) yang harus dilakukan adalah
usaha yang tidak ringan. Jadi, sungguh tidak sebanding dengan sekedar
menegluarkan zakat, misalnya dengan membayar zakat fitri, seseorang telah
dijanjikan meraih aflaha, keberuntungan atau kebahagiaan.*®

Oleh karena itu, orang yang beruntung dan menang dengan baik
dipastikan orang tersebut akan bahagia. Sayyid Quthb menafsirkan
kebahagiaan abadi adalah sebagai tempat kediaman yang tenang lagi
tenteram. Dan di atas semua itu mereka akan mendapatkan sesuatu yang

lebih besar dan lebih agung, yakni keridhaan dari Allah swt. Surga dengan

> M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an ,.... him.
217

6 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, vol 15
(Jakarta: lentera Hati, 2007), him. 218



segala kenikmatan yang ada di dalamnya tidaklah berarti apa-apa dan akan
menjadi tidak seberapa dibanding dengan hebatnya keridha-an Allah yang
Maha Pemurah.’” Hal ini sesuai dengan penafsiran surat at-Taubah ayat 72

adalah sebagai berikut:
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Artinyac “Allah menjanjikan kepada orang-orang mukmin, lelaki dan
perempuan, (akan mendapat) surga yang dibawahnya mengalir sungai-sungai,
kekal merekadi dalamnya, dan (mendapat) tempat-tempat yang bagus di surga
'‘Adn. dan keridhaan Allah adalah |ebih besar; itu adalah keberuntungan yang
besar.

Dalam hal ini, Sayyid Quthb dalam menafsirkan ayat tersebut
adalah sebagai berikut: “...kebahagiaan di surga menanti kaum beriman,
surga-surga yang dibawahnya mengalir sungai-sungai, kekal disana selama-
lamanya; Juga tempat-tempat tinggal yang indah, dalam surga-surga
kebahagiaan abadi..sebagai tempat kediaman yang tenang lagi tenteram. Dan
di atas semua itu mereka akan mendapatkan sesuatu yang lebih besar dan
lebih agung yaitu keridhaan dari Allah Swt.*®

Konsep dasar teologis ini sebenarnya berpangkal pada persoalan

mengenai makna dan tujuan hidup manusia, tujuan hidup manusia adalah

“bertemu” (/iga’) dengan Allah. Sedangkan makna hidup manusia didapatkan

¥ Muhammad Shalikhin, Mukjizat dan Misteri lima Rukun Islam, cet | ( Yogyakarta:
Mutiara Media, 2008 ), him. 239

18 Muhammad Shalikhin, Mukjizat dan Misteri lima Rukun Islam, him. 239



dalam usaha penuh kesungguhan (mujahaaah) untuk mencapai tujuan itu,
dengan melalui iman kepada Tuhan dan beramal kebajikan.™

Terkait dengan keberuntungan yang akan diperoleh bagi orang yang
menyucikan jiwa. Allah Swt juga menegaskan dalam Q.S. as-Syams (91): 9,
sebagai berikut:
Artinya: “ Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwaiitu.

Pada ayat tersebut, sebelumnya yakni ayat (8) menjelaskan bahwa
“Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan
ketakwaannya™”. Ini berarti bahwa jalan perbuatan-perbuatan yang dapat
mencelakakan jiwa telah diketahui, begitu juga halnya perbuatan-perbuatan
yang membawa keberuntungan atau kebahagiaan. Allah telah memberi bekal
kepada jiwa itu, suatu kemampuan untuk membedakan serta kemampuan
untuk menentukan pilihan, sehingga siapa yang menempuh jalan kebaikan
(ketakwaan), maka ia akan beruntung, dan siapa yang menempuh jalan
kegjahatan (kefaskan), maka ia akan merugi. Oleh karena itu, setelah
menyebutkan pemberian ilham. Allah menjelaskan bahwa sungguh beruntung
dan bahagialah orang yang dapat membersihkan, meningkatkan, dan
meninggikan jiwanya hingga titik kesempurnaan potensi akal dan amaliahnya,

sertamemberi hasil yang positif baginya dan bagi masyarakat sekelilingnya.®

¥ Muhammad Shalikhin, Mukjizat dan Misteri lima Rukun Islam, him. 230

%M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, ...hIm.



Islam sebagai risalah sempurna mengajarkan kebahagiaan dan
kesengsaraan secara utuh walaupun tetap membedakan antara keduanya.
Manusia diingatkan untuk mengejar kebahagiaan ukhrawi, namun dengan
tetap memberikan peringatan agar jangan sampai lupa pada kebahagiaannya

di dunia.?! Hal ini sesuai dengan firman-Nya Q.S. al-Qashash (28): 77:
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Artinya: “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu
dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain)
sebagaimana Allah Telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu

berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang berbuat kerusakan.

Dari ayat ini dapat dipahami bahwa kecintaan terhadap dunia adalah
suatu hal yang wajar. Oleh karena itu tidak ada seorangpun yang tidak
mencintai harta, wanita (bagi laki-laki), laki-laki (bagi wanita), anak, jabatan
dan lain-lain. Jadi, yang dilarang bukan mencintai dunia secara wajar, yang
merupakan fitrah manusia, akan tetapi yang tidak baik adalah tertambatnya
hati kepada dunia sehinga lalai dan lupa terhadap Tuhan dan akhirat.?

Meskipun kebahagiaan akhirat adalah suatu tujuan utama bagi

manusia tetapi demikian janganlah mengabaikan kehidupan duniawi dengan

2 Muhammad Shalikhin, Mukjizat dan Misteri lima Rukun Islam,....... him. 233

2 Waryono Abdul Ghafur, Hidup Bersama al-Quran, cet | ( Yogyakarta: Pustaka Rihlah,
2007), him. 328



bermalas-malasan dan tidak berusaha. Agama Islam justru menganjurkan
setiap muslim untuk terus-menerus bekerja dan berusaha agar menghasilkan
sesuatu yang bermanfaat.”® Karena manusia hidup tidak bisa dilepaskan dari
apa yang disebut dunia sebab dalam pandangan Islam, dunia dan akhirat
adalah satu kesatuan. Dunia adalah tempat menanam dan akhirat adalah
tempat menuai. Maka dari itu dunia adalah penting, apabila ia dilihat sebagai
sarana, bukan sebagai tujuan. Akan tetapi suatu tujuan tidak akan tercapai
bila tidak menggunakan sarana secara benar dan baik.*

Oleh karenanya, memperoleh kebahagiaan di akhirat belum tentu
mendapatkan kebahagiaan di dunia. Demikian pula sebaliknya belum tentu
kebahagiaan di dunia meniscayakan adanya kebahagiaan di akhirat.
Kebahagiaan manusia dapat bersifat sangat parsial. Maka manusia perlu
mengejar keduanya serta berusaha menghindar dari penderitaan azab lahir
dan batin.®

Menurut al-Asfihani keberuntungan tersebut secara umum terbagi
menjadi dua, yaitu yang bersifat duniawi dan bersifat ukhrawi.
Keberuntungan duniawi adalah sesuatu yang membuat nikmat hidup di dunia,

seperti kekayaan, jabatan, dan lain-lain. Sedangkan kebahagiaan ukhrawi ada

Z M. Kamil Kasim a-Mahami, Ensiklopedi al-Qur’an terj. Ahmad Fawaid Syadzili
(Jakarta: Kharisma Ilmu, 2005), him. 12

# Waryono Abdul Ghafur, Hidup Bersama al-Quran..... him. 328-329

% Muhammad Shalikhin, Mukjizat dan Misteri lima Rukun Islam, him. 233
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empat macam, yaitu keabadian dengan tanpa rusak, kekayaan dengan tanpa
merasa fagir, kemuliaan dengan tanpa kehinaan dan ilmu.?

Masih pendapat al-Asfihani, beliau memberi pengertian bahwa
keberhasilan, kesuksesan dan kemenangan akan dapat mendatangkan
kebahagiaan. Menurut Asfihani kebahagiaan ada yang sejati dan abadi, dan
ada yang tidak sejati tidak abadi. Kebahagiaan sejati akan memberi dampak
psikologis yang abadi dan membuat pemiliknya sehat ruhani, sedangkan yang
tidak sejati hanya bersifat sesaat/temporer dan membuat pemiliknya tidak
sehat, secara ruhani.”’

Di dalam al-Qur’an kata kemenangan atau keberuntungan yaitu a/-
Falah dan al-Fauz. Al-Falah dan derivasinya disebut sebanyak empat puluh

kali di antaranya pada surat al-Mu’minun ayat 1, Thaha ayat 64, al-A’la ayat

14, asy-Syams ayat 9, keempat surat tersebut didahului oleh kata gad (.x_";)

yang berarti sesungguhnya, yakni menunjukkan makna kepastian®®. Pada surat
al-Kahfi ayat 20, al-Bagarah ayat 189, ali-Imran ayat 130, al-Maidah ayat 35,
al-A’raf ayat 69, al-Anfal ayat 45, al-Hajj ayat 77, an-Nur ayat 31, al-
Jumu’ah, al-An’am ayat 21, Yunus ayat 17, Yusuf ayat 23, Thaha ayat 69, al-

Mu’minun ayat 117, al-Qashash ayat 37, Yunus ayat 69, an-Nahl ayat 116,

% Al-Raghib al-Asfihani, Mu’jam Mufradat Ii Alfaz al-Qur’an (Beirut: Dar al-Fikr), him.
431.

2" Waryono Abdul Ghafur, Tafsir Sosial Mendialogkan Teks Dengan Konteks,........ him.
347

% M. Quraish Shihab, Ensiklopedi al-Quran........ hlm. 227
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al-Bagarah ayat 5, ali-‘Imran ayat 104, al-A’raf ayat 8, at-Taubah ayat 88,
an-Nur ayat 51, ar-Rum ayat 38, Lugman ayat 5, al-Mujadilah ayat 22, al-
Hasyr ayat 9, dan surat at-Taghabun ayat 16.%°

Al-Fauz dan derivasinya disebut sebanyak dua puluh delapan kali di
antaranya pada surat ali-‘Imran ayat 185, al-Ahzab ayat 71, an-Nisa’ ayat 73,
al-Maidah ayat 119, an-Nisa’ ayat 13, al-An’am ayat 16, at-Taubah ayat 72,
Yunus ayat 64, ash-Shaffat ayat 60, al-Mu’min ayat 9, ad-Dukhan ayat 57,
al-Jatsiyah ayat al-Hadid ayat 12, at-Taghabun ayat 9, al-Buruj ayat 11, al-
Ahzab ayat 71, al-Fath ayat 5, Ali ‘Imran ayat 188, at-Taubah ayat 20, al-
Mu’minun ayat 111, an-Nur ayat 52, al-Hasyr ayat 20, an-Naba’ ayat 31, dan
surat az-Zumar ayat 61.%°

Para penulis kamus al-Qur'an sering menyamakan makna kedua
term tersebut. Sebagai contoh dalam kamus Al-Munawwir yang menyamakan
makna a/-Falah dengan a/-Fauz>*' Dalam kamus kontemporer Arab-Indonesia
juga demikian. Kata fafah disamakan dengan fauz** dan fauzdengan najah>

Untuk membedakan antara kedua term ini memang sangat sulit.
Apalagi dalam al-Qur'an sendiri ada ayat yang seolah-olah menyamakannya.

Hal ini dapat dilihat pada surat al-Ahzab dan surat al-Mu’minun yaitu:

% Muhammad Fu'ad Abdul Baqi', Mujam Mufahras li Alfaz al-Quran, (Beirut: Dar al-Fikr,
1981), him. 526

% Muhammad Fu'ad Abdul Baqi', Mujam Mufahras li Alfaz al-Quran,..... him. 527

3 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, cet. XIV, (Surabaya: Pustaka
Progresif, 1997), him. 1070

% Atabik Ali, dan Ahmad Zuhdi Muhdor, Kamus Kontemporer Arab-Indonesia,
(Yogyakarta: Multi Karya Grafika), him. 1404

3 Atabik Ali, dan Ahmad Zuhdi Muhdor, Kamus Kontemporer Arab-Indonesia, him. 1410
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Artinya: Niscaya Allah memperbaiki bagimu amalan-amalanmu dan
mengampuni bagimu dosa-dosamu. dan barangsiapa mentaati

Allah dan Rasul-Nya, Maka Sesungguhnya ia Telah mendapat
kemenangan yang besar. (al-Ahzab (33) : 71)

Artinya: “Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman. (al-
Mu’minun (23): 1)

Kedua ayat ini menggunakan term yang hampir sama tentang arti
kemenanagan dan keberuntungans, padahal memiliki makna yang berbeda.
Ayat pertama mengartikan kemenangan dengan menggunakan kata fauz
merupakan memperoleh kemenangan yang kekal dan keberuntungan yang
sesungguhnya yakni keridhaan Tuhan serta kebahagiaan surgawi.

Sedang ayat yang kedua mengartikan bahwa kemenangan dengan
menggunakan kata fa/ah adalah kemenangan yang dapat mencakup di dunia
dan di akhirat. Di dunia seperti kekayaan materi, jabatan, dan lain-lain.
Sedang di akhirat sebagaimana yang dikemukakan oleh Al-Qurthubi, yakni
keberuntungan yang diperoleh seseorang yang berat timbangan baiknya
(“amal shalih).

Atas dasar-dasar inilah, penulis merasa bahwa perlu ada penelitian yang
menjelaskan tentang kedua makna tersebut, baik ditinjau dari pendapat para

ulama yang mahir dalam Sastra Arab maupun ditinjau dari para mufassir.
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B. Rumusan Masalah
Dari penjelasan latar belakang di atas, permasalahan dapat
dirumuskan sebagai berikut:
1. Apa makna kata a/l-Falah dan al-Fauz? Serta apa perbedaan a/-falah
dengan a/-fauz?

2. Bagaimana kiat-kiat menuju a/~falah dan al-fauz?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini bertujuan:

b. Mengetahui makna dari term a/-Falah dan al-Fauz yang sering dimaknai
sama dalam terjemahan-terjemahan al-Qur'an.

c. Mengetahui perbedaan kedua term tersebut

d. Mengetahui pandangan al-Qur’an terhadap a/-Falahdan al-Fauz

e. Mengetahui a/-Falahdan al-Fauz umat Islam dan kontekstualisasinya.
Adapun manfaat penelitian ini adalah memberi sumbangan bagi studi

akademik adalah:

a. Dapat memberi kontribusi kepada studi al-Qur'an khususnya dalam kajian
Ma'ani al-Qur'an.

b. Menambah wawasan para pengkaji al-Qur'an dalam rangka menumbuhkan
kesadaran untuk meningkatkan kualitas dan kehati-hatian dalam

pemaknaan kata-kata dalam al-Qur'an.
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D. Telaah Pustaka

Karya-karya yang membahas secara spesifik tentang kemenangan
dan keberuntungan sangatlah sedikit (sebatas pengetahuan dan bacaan
penulis yang terbatas). Akan tetapi ada beberapa karya yang secara umum
membahas tentang kemenangan atau keberuntungan, karena hal itu dianggap
sebagai bagian dari religius Islam, di antaranya:

Tafsir al-Kabir Mafatih al-Ghayb, karya Fakhruddin al-Razi. Kitab
ini, adalah sebuah penafsiran klasik yang dalam penafsiran tersebut
dihubungkan ayat satu dengan ayat yang lain. Salah satu penafsiranya adalah
Q.S. al-Mu’minun ayat 1-11, yang membicarakan tentang a/-falah
(kemenangan), salah satu adalah dengan shalat yang khusuk. Karena shalat
yang khusuk akan dapat mengahadirkan jiwa yang tenang lagi tenteram
dihati. Agar dapat shalat dengan khusuk yaitu dengan menghayati bacaan
ayat-ayat al-Qur’an dalam shalat.*

Tafsir Sosial Mendialogkan Teks dengan Konteks, karya Waryono
Abdul Ghafur. Buku ini mengajak umat muslim untuk merefleksi ulang
fenomena yang hadir dengan cara mendialogkan teks dengan realitas. Salah
satunya dalam daftar isi bukunya yaitu tentang kiat sukses dalam hidup.
Dikatakan bahwa orang sukses atau berhasil adalah orang yang akan menuai
keuntungan dan kemenangan, sehingga ia mendapatkan kebahagiaan. akan

tetapi dalam buku ini tidak terperinci secara mendalam dalam panafsirannya.

% Fakhruddin al-Razi, Tafsir al-Kabir Mafatih al-Ghayb, juz 13 (Beirut: Dar al-Fikr, 1993),
him. 78
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Hal ini sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. Mula-mula dipilih topik
atau tema tertentu, kemudian mencari ayat yang kiranya berhubungan dekat
dengan tema dimaksud.*

Menurut penulis buku ini cukup komprehensif dalam membahas
tentang fenomena-problem sosial. Karena jika dilihat dari judulnya yakni
tafsir sosial mendialogkan teks dengan konteks (realita), adalah berusaha
untuk menerapkan tafsir sesuai situasi dan kondisi yang ada.

Wawasan al-Qur’an, dan Tafsir al-Misbah, karya M. Quraish
Shihab. Buku ini mencoba untuk menyajikan kandungan dan pesan-pesan
firman Allah Swt. Pesan dan kandungannya dihidangkan dengan rinci dan
luas mencakup aneka persoalan yang muncul dalam benak sang penafsir, baik
yang berhubungan langsung maupun tidak dengan ayat yang ditafsirkannya.
Di sini, sang penafsir bagaikan menyodorkan sebuah kotak berisi hidangan
yang telah dipilih dan disiapkan kadar dan ragamnya. Sehingga para tamu
tidak lagi direpotkan, karena makanan telah siap untuk disantap, salah satu
pembahasan dalam buku ini adalah tentang keadilan dan kesejahteraan
manusia.*®

Dalam mengambil buku ini, penulis beralasan bahwa secara umum
buku ini menjelaskan tentang kesuksesan dunia akhirat, yakni dengan melalui

pendekatan-pendekatan yang terkandung dalam al-Qur’an kemudian

% Waryono Abdul Ghafur, Tafsir Sosial Mendialogkan Teks Dengan Konteks,..... cet |,
him. 146.

% M. Quraish Shihab, Wawasan al-Quran, cet |, ( Bandung: Mizan Pustaka, 2007), him.
147
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disesuaikan dengan berbagai persoalan umat. Menurut hemat penulis, buku
ini sangat relevan untuk dijadikan sebagai rujukan tentang fa/ah dan fauz
dalam al-Qur’an.

Menyingkap Hakikat Kemenangan, karya Nashir Sulaiman ‘AMR.
Dalam buku ini membicarakan tentang konsep kemenangan harakah
Islamiyah berdasarkan al-Qur’an dan as-Sunnah. Alasan penulis merujuk pada
buku ini adalah karena dalam buku ini secara khusus membahas tentang
hakikat kemenangan yang didasarkan atas al-Qur’an dan as-Sunnah. Akan
tetapi dalam penjabaranya masih belum komprehensif dalam membicarakan
tentang kemenangan dan keberuntungan. Selain itu dalam buku ini juga
menguraikan tentang bagaimana cara mendapatkan kemenangan yang abadi
serta apa tujuan hidup manusia di dunia fana yang sebenarnya.*’

Karakter Orang Sukses Dunia Akhirat, karya Muhammad Munir
Jimbaz. Buku ini secara umum membahas tentang hakikat dan kunci
kesuksesan yang sebenarnya, serta menguraikan tentang sekelompok manusia
yang dicintai olenh Allah Swt. Dan siapa yang dapat dikatakan sebagai
muflihur?  Alasan penulis mengambil buku ini karena dalam buku ini
memiliki karakteristik tentang kesuksesan akhirat dengan tanpa melalaikan
kehidupan di dunia. Karena bagaimanpun kehidupan dunia merupakan bagian

dari kesuksesan di akhirat kelak.*®

3" Nashir Sulaiman ‘ AMR, Menyingkap Hakikat Kemenangan, cet | (Solo: Pustaka Mantig,
1994), him. 46

% Muhammad Munir Jimbaz, Karakter Orang Sukses Dunia Akhirat, cet IV (Jakarta
Pustaka al-Kautsar, 1993), him. 15
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Dari telaah kepustakaan di atas, penulis menyatakan bahwasanya
belum ada yang mencoba meneliti secara khusus tentang kemenangan atau
keberuntungan yang dalam al-Qur'an disebut dengan dua macam istilah yaitu
al-falah dan al-fauz. Kedua kata ini seringkali disamakan dalam terjemahan-
terjemahan al-Qur'an maupun dalam kamus Bahasa Arab, seperti kamus Al-
Munawwir, al-Mu’jam al-Wasit, Mu’jam Magayis fi al-Lughah. Padahal
kedua kata ini memiliki makna yang berbeda. Oleh sebab itu, penulis
mencoba untuk mengawali penelitian yang belum ada ini dengan menjelaskan
perbedaan makna dari kedua kata tersebut, dengan merujuk pada ayat-ayat al-
Qur'an. Dengan demikian kajian ini akan menemukan kesimpulan yang

produktif, orisinil, dan .

E. Metode Penelitian
Dalam pembahasan kata a/-Falah dan al-Fauz ini, penulis akan
menggunakan metode® Semantik*® yang dalam praktiknya mengambil

langkah-langkah yang dirumuskan oleh Jalaludin Rahmat yaitu:

¥ Kata "metode" berasal dari bahasa Yunani methodos, yang berarti cara atau jalan.
Lihat.Fuad Hasan dan Koentjaraningrat, "Beberapa Asas Metodologi [llmiah". dalam
Koentjaranigrat (ed.), Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1977), him.16.
Dalam bahasa Inggris, kata ini ditulis methode, dan bangsa Arab menerjemahkannya dengan
tarigat dan manhaj. Dalam bahasa Indonesia, kata tersebut mengandung arti: cara yang teratur
dan terpikir baik-baik untuk mencapai maksud (dalam ilmu pengetahuan dan sebagainya); cara
kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai suatu yang
ditentukan. Baca Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, cet.l (Jakarta: Balai Pustaka,
1988), hlm.580-581; Poerwadaminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, cet.1X (Jakarta: Balai
Pustaka, 1986), him.649. Fungsi metode adalah untuk menunjukkan langkah-langkah, prosedur
yang akan diikuti dan strategi yang dipilih dan akan ditempuh oleh peneliti sehingga rencana
penelitian akan dapat dikerjakan (workable) dengan cara-cara tersebut. Baca Amin Abdullah,
“Metodologi Penelitian dalam Pengembangan Studi Islam” dalam buku Metodologi Penelitian
Agama Pendekatan Multidisipliner, Dudung Abdurrahman (ed.) (Yogyakarta: Lembaga
Penelitian UIN Sunan Kalijaga, 2006), him.10-11.
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1. Membahas istilah-istilah kunci lafadz a/-falah dan a/-fauz dan
bidang semantiknya.

2. Membahas kiat-kiat memperoleh a/-falah dan al-fauz dari makna
semantik tersebut untuk memperoleh pandangan al-Qur’an
tentang a/-falah dan al-fauz.**

Untuk menganalisis pengertian a/-falah dan al-fauz, penulis akan
menggunakan analisis bahasa (linguistik) dan analisis historis. Sedangkan
untuk mendapatkan data-data yang diperlukan, adalah dengan cara studi
perpustakaan atau dengan mencari literatur-literatur di perpustakaan,
sehingga dari segi pengelolaannya, penelitian ini termasuk dalam kriteria
library research.*

Sumber utama dari penelitian ini adalah al-Qur'an, karena yang
menjadi pokok pembahasan adalah suatu istilah yang termuat dalam ayat-
ayat al-Qur'an. Sumber utama kedua adalah kitab-kitab maupun kamus Arab
yang memberikan pemaknaan terhadap term-term tersebut, di antaranya
Mujam Mufradat Ii Alfaz al-Quran karya ar-Ragib al-Asfihani, L/san al-
Arab karya lbnu Manzur al-Ansari, at-Tatawwur ad-Dalali baina Lugat asy-

Syir'ri al-Jahili wa Lugat al-Quran al-Karim karya 'Udah Khalil Abu 'Udah,

“0'1zutsu mengartikan semantik sebagai kajian analitik terhadap istilah-istilah kunci suatu

bahasa dengan suatu pandangan yang akhirnya sampai pada pengertian konseptual
Weltanschauung atau pandangan dunia masyarakat yang menggunakan bahasa itu, tidak hanya
sebagai alat bicara dan berpikir, tetapi yang lebih penting lagi pengkonsepan dan penafsiran dunia
yang melingkupinya. Lihat Toshihiko lzutsu, 7uhan dan Manusia, Pendekatan Semantik

Terhadap al-Qur’an terj. Agus Fahri Husain, dkk., cet. Il (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003), him.
*! http://soni69.tripod.com/artikel/konsep_antropologis_jalal.htm.

“2 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Y ogyakarta: Andi Ofset, 1994), him. 8.
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Dairah al-Maarif al-Islamiyyah karya Schwally dan Weelhausen, Mujam
Magayyis Ii Alfaz al-Quran karya Abi al-Husain Ahmad bin Faris bin

Zakariya, dan lain-lain.

G. Sistematika Pembahasan

Agar penelitian ini dapat disusun dengan teratur, maka dalam
pembahasan ini akan digunakan sistematika sebagai berikut:

Bab kesatu berisi pijakan bagi penelitian yang terbagi dalam tujuh
sub bab yang mencakup latar belakang masalah, disusul dengan rumusan
masalah. Sub bab ketiga berisi tentang pemaparan tujuan dan manfaat
penelitian. Sub bab keempat berisi telaah pustaka untuk menentukan posisi
penelitian ini. Sub bab kelima berisi metodologi penelitian yang menguraikan
jenis dan metode yang digunakan dalam penelitian ini. Sedangkan
sistematika pembahasan menempati sub bab keenam.

Bab kedua berisi pijakan umum tentang a/-falah dan al-fauz yang
sering disebutkan dalam al-Qur’an. Pada bab ini penulis akan membahas tiga
sub bab. Pada sub bab pertama akan dibahas tentang pengertian a/-falah secara
etimologi dan terminologi. Pada bab kedua akan dibahas tentang pengertian
al-fauz secara etimologi dan terminologi.

Bab ketiga penulis akan menguraikan tentang tinjauan semantik a/-
falah dan al-fauz dalam al-Qur’an. Pada bab ini, penulis akan membahas dua
sub bab. Pada sub bab pertama, akan dibahas tentang variasi lafadz a/-falah
dan al/-fauz yang mencakup variasi a/-falah dalam al-Qur’an diantaranya:

aflaha, tuflihu, tuffihun, al-muflihun dan yuffihun. Kemudian dilanjutkan
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dengan fariasi a/-fauz dalam al-Qur’an diantaranya: faza, afuzu, al-fauzu, al-
faizun dan fauzan. Hal ini penting karena untuk dapat diketahui siapa saja
yang mendapatkan a/-falah dan al-fauz dalam al-Qur’an. Sedang bab kedua
akan dibahas tentang makna semantik yang berdasarkan variasi lafadz a/-
falahdan al-fauz.

Pada bab yang terakhir yaitu bab keempat, penulis akan membahas
tentang kiat-kiat untuk memperoleh a/-falah dan al-fauz dalam al-Qur’an.
Pada bab ini, penulis akan membahas enam sub bab diantaranya: shalat,
zakat, jihad, amar ma’ruf nahi mungkar, iman dan sabar. Yang kesemuanya
itu merupakan syarat-syarat untuk menuju a/-falah dan al-fauz. Hal itu dapat
terwujud apabila dilaksanakan penuh dengan ikhlas dan mengharap ridha
dari-Nya.

Bab kelima berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan penelitian,

saran dan kata penutup.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pembahasan yang telah disebutkan di depan, dapat disimpulkan
beberapa poin yaitu:

1. A/-falah merupakan sebuah proses untuk meraih keberuntungan di akhirat
kelak. Karena keberuntungan dan kemenangan yang sesungguhnya
(hakiki) adalah tempatnya di akhirat, bagi orang-orang yang beriman dan
bagi mereka yang berbuat amal kebajikan (“amal shalifi) selama hidup di
dunia. Selain itu, kemenangan dengan menggunakan Kkata a/-falah
merupakan kemenangan yang dapat mencakup dua tempat vyaitu
kemenangan duniawi dan kemenangan ukhrawi. Kemenangan duniawi
adalah sesuatu yang membuat nikmat hidup di dunia seperti kekayaan,
jabatan, dan lain-lain. Akan tetapi kemenangan di dunia sifatnya hanya
sementara, hal ini dapat terlihat karena pada dasarnya kehidupan di dunia
(bumi) akan punah atau binasa. Sedangkan kemenangan ukhrawi
sebagaimana yang dikemukakan oleh Al-Qurthubi, yaitu seseorang yang
berat timbangan baiknya.! Sementara kata a/-fauz lebih dikhususkan
kepada keberuntungan yang akan diperoleh di akhirat kelak sebagai
balasan bagi orang-orang yang beriman serta melakukan perbuatan baik

(“amal shalif)) semasa hidup di dunia. Yaitu surga yang di bawahnya

'Q.S. al-“Araf (7): 8.
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mengalir sungai-sungai serta kekal di dalamnya selama-lamanya.? akan

tetapi yang terpenting adalah mendapat ampunan dan rahmat dari-Nya.

Kemenangan dengan menggunakan (z>\4l)) a/-falah dan kemenangan
dengan menggunakan () a/-fauz tidaklah sama. A/-falah diartikan

sebagai keberuntungan yang bersifat materi, sedang a/-fauz mengandung
makna pengampunan dan keridhaan Allah Swt dan kebahagiaan surgawi.®
2. Adapun kiat-kiat untuk mendapatkan a/-falah dan al-fauz hanya dapat
diraih dengan syarat-syarat diantaranya: beriman, melaksanakan shalat,
membayar zakat, berjihad di jalan Allah baik dengan harta maupun
dengan jiwa raga, melakukan perbuatan yang baik dan bermanfaat serta
meninggalkan perbuatan yang dilarang oleh Allah Swt, dan semua
perbuatan yang di ridhai-Nya. Selain itu keberuntungan atau
kemenangan besar dengan menggunakan kata a/-fauz lebih ditekankan
kepada seseorang yang bekerja keras dalam kebaikan selama di hidup di
dunia yang nantinya akan diperoleh di akhirat kelak yakni berupa surga
dan rahmat-Nya. Bukan keberuntungan yang bersifat materi seperti harta,
jabatan, dan sebagainya yang ada di dunia ini. Para ulama juga dalam
memahami kata a/-fauz dengan pengertian sebagai pengampunan llahi

dan ridha-Nya.

2Q.S. Al-Maidah (5): 119.

3 M. Quraish Shihab (dkk), Ensiklopedia Al-Qur’an Kajian Kosakata, cet 1 (Jakarta:
Lentera Hati, 2007), hlm. 227.
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B. Saran-saran

1. Kepada para pengkaji al-Qur’an, diharapkan tidak hanya memaknai al-
Qur’an secara tekstualis dengan mencukupkan diri melihat bunyi teks dari
al-Qur’an, namun perlu adanya kajian yang komprehensif dengan
memperhatikan kondisi sosial ketika al-Qur’an diturunkan.

2. Untuk mengetahui makna dari kata yang ada dalam al-Qur’an, tidak
cukup hanya dengan melihat pendapat satu ulama, namun perlu
membandingkan pendapat dari ulama-ulama yang lain.

3. Kata-kata yang ada dalam al-Qur’an walaupun ketika mengartikannya
dalam bahasa Indonesia memiliki makna yang sama, namun sebenarnya
kata-kata tersebut memiliki perbedaan. Untuk itu, dalam memaknai kata-
kata dalam al-Qur’an tidak cukup dengan membuka kamus.

4. Segala apa yang menjadi perintah (hukum) Allah Swt. dalam al-Qur’an
dan sabda nabi saw dalam hadis, hendaknya dilaksanakan dengan penuh
ikhlas dan mengharap ridha-Nya, agar nantinya mendapatkan
kemenangan dan keberuntungan yang besar di dunia hingga akhirat kelak,
yaitu berupa ampunan dan rahmat-Nya.

Harapan penulis, studi sterhadap topik a/-falah dan a/-fauz dengan
pembahasan yang relatif terbatas dalam skripsi ini, dapatlah menjadi
sumbangan terhadap khazanah studi ilmu ma’ani al-Qur’an di negeri tercinta
ini, dan lebih jauh lagi dapat mendorong lahirnya studi-studi yang lebih
mendalam terhadap topik skripsi ini maupun topik-topik lain, sehingga

mampu meningkatkan pemahaman kita terhadap kandungan kalam Ilahi dan
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aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari, dalam rangka mencapai ridha Allah

Swit.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

A. Ayat-ayat a/-falafydan derivasinya:

Q.S. Thaha (20): 64
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Artinya: “Maka himpunkanlah segala daya (sihir) kamu sekalian, Kemudian

datanglah dengan berbaris. dan Sesungguhnya beruntunglah orang yang
menang pada hari ini.

Q.S. as-Syams (91): 9
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Artinya: “Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu.

Q.S. Al-Bagarah (2): 189
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Artinya: “Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah:

"Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadat)

haji; dan bukanlah kebagjikan memasuki rumah-rumah dari belakangnya,

akan tetapi kebajikan itu ialah kebagjikan orang yang bertakwa. dan masuklah

ke rumah-rumah itu dari pintu-pintunya; dan bertakwalah kepada Allah agar
kamu beruntung.

Q.S. Ali “Imran (3): 200
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, Bersabarlah kamu dan kuatkanlah
kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) dan
bertakwalah kepada Allah, supaya kamu beruntung.

Q.S. Al-Maidah (5): 90
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Artinya. “Hal orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum)
khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah,

adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu
agar kamu mendapat keberuntungan.

Q.S. Al-*Araf (7): 69
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Artinya: “Apakah kamu (Tidak percaya) dan heran bahwa datang kepadamu
peringatan dari Tuhanmu yang dibawa oleh seorang laki-laki di antaramu
untuk memberi peringatan kepadamu? dan ingatlah oleh kamu sekalian di
waktu Allah menjadikan kamu sebagai pengganti-pengganti (yang berkuasa)
sesudah lenyapnya kaum Nuh, dan Tuhan Telah melebihkan kekuatan tubuh
dan perawakanmu (daripada kaum Nuh itu). Maka ingatlah nikmat-nikmat
Allah supaya kamu mendapat keberuntungan.

Q.S. Al-anfal (8): 45
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Artinya: “Hal orang-orang yang beriman. apabila kamu memerangi pasukan

(musuh), Maka berteguh hatilah kamu dan sebutlah (nama) Allah sebanyak-
banyaknya agar kamu beruntung.
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Q.S. Al-Hajj (22): 77
PIPE I L SRNE S SRS B I STV I I S AR R I I IR
ﬁ}JH}lﬂb ) ) b.)..:&‘j ‘}v\.?w‘) lﬁ%)\ \).,.A‘; : ;-3,:—\,” L@..gl'_:“

= . 2 ’.f 2 “ -
Artinyac “Hal orang-orang yang beriman, ruku'lah kamu, sujudliah kamu,

sembahlah Tuhanmu dan perbuatlah kebajikan, supaya kamu mendapat
kemenangan.

Q.S. al-Maidah (5): 100
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Artinya: “Katakanlah: "Tidak sama yang buruk dengan yang baik,
meskipun banyaknya yang buruk itu menarik hatimu, Maka bertakwalah

kepada Allah Hai orang-orang berakal, agar kamu mendapat
keberuntungan."

Q.S. an-Nur (24): 31
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Artinya: “Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka
menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka
menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. dan
hendaklah mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah
menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah
mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-
putera suami mereka, atau Saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-
putera saudara lelaki mereka, atau putera-putera saudara perempuan
mereka, atau wanita-wanita islam, atau budak- budak yang mereka miliki,
atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap
wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. dan
janganlah mereka memukulkan kakinyua agar diketahui perhiasan yang
mereka sembunyikan. dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, Hai
orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung.

Q.S. al-Jumu’ah (62): 10
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Artinya: Apabila Telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di
muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak
supaya kamu beruntung.

Q.S.al-An’am (6): 21
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Artinya: “Dan siapakah yang lebih aniaya daripada orang yang membuat-
buat suatu kedustaan terhadap Allah, atau mendustakan ayat-ayat-Nya?
Sesungguhnya orang-orang yang aniaya itu tidak mendapat keberuntungan.

Q.S. al-An’am (6): 135
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Artinya: “Katakanlah: "Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu,
Sesungguhnya akupun berbuat (pula). kelak kamu akan mengetahui,
siapakah (di antara kita) yang akan memperoleh hasil yang baik di dunia
ini. Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu tidak akan mendapatkan
keberuntungan.

Q.S. Yunus (10): 77

Qujﬁlgij|d_ﬂsfw|r&lowé.;gl.1gﬂ ‘Lﬁ“‘ﬁ"du

Artinya: “Musa berkata: "Apakah kamu mengatakan terhadap kebenaran
waktu ia datang kepadamu, sihirkah ini?" padahal ahli-ahli sihir itu tidaklah
mendapat kemenangan".

Q.S. Yusuf (12): 23

e ;-»wmwatew\wLﬁM%

P

Artimya: “Dan wanita (Zulalkha) yang Yusuf tlnggal di rumahnya
menggoda Yusuf untuk menundukkan dirinya (kepadanya) dan dia menutup
pintu-pintu, seraya berkata: "Marilah ke sini." Yusuf berkata: "Aku
berlindung kepada Allah, sungguh tuanku Telah memperlakukan Aku
dengan baik." Sesungguhnya orang-orang yang zalim tiada akan beruntung.

Q.S. Thaha (20): 69
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Artinya: “Dan lemparkanlah apa yang ada ditangan kananmu, niscaya ia
akan menelan apa yang mereka perbuat. "Sesungguhnya apa yang mereka
perbuat itu adalah tipu daya tukang sihir (belaka). dan tidak akan menang
tukang sihir itu, dari mana saja ia datang".

Q.S. al-Mu’minun (23): 117
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Artinya: “Dan barangsiapa menyembah Tuhan yang lain di samping Allah,
padahal tidak ada suatu dalilpun baginya tentang itu, Maka Sesungguhnya
perhitungannya di sisi Tuhannya. Sesungguhnya orang-orang yang kafir itu
tiada beruntung.

Q.S. al-Qashash (28): 37
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Artinya: “Musa menjawab: "Tuhanku lebih mengetahui orang yang (patut)
membawa petunjuk dari sisi-Nya dan siapa yang akan mendapat kesudahan

(yang baik) di negeri akhirat. Sesungguhnya tidaklah akan mendapat
kemenangan orang-orang yang zalim".

Q.S. al-Qashash (28): 82
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Artinya: “Dan jadilah orang-orang yang kemarin mencita-citakan
kedudukan Karun itu, berkata: "Aduhai, benarlah Allah melapangkan rezki
bagi siapa yang dia kehendaki dari hamba-hambanya dan
menyempitkannya; kalau Allah tidak melimpahkan karunia-Nya atas kita
benar-benar dia Telah membenamkan kita (pula). Aduhai benarlah, tidak
beruntung orang- orang yang mengingkari (nikmat Allah)".

Q.S. Al-Bagarah (2): 5
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Artinya: “Mereka ltulah yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhan mereka,
dan merekalah orang-orang yang beruntung.

Q.S Al-*Araf (7): 8

}“}

&) Mﬁ_u, ,Myvmuﬂ &J APIAIE



115

Artinya: “Timbangan pada hari itu ialah kebenaran (keadilan), Maka
barangsiapa berat timbangan kebaikannya, Maka mereka Itulah orang-orang
yang beruntung.

Q.S. At- Taubah (9)- 88
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Artinya: “Tetapi Rasul dan orang-orang yang beriman bersama Dia, mereka

berjihad dengan harta dan diri mereka. dan mereka Itulah orang-orang yang
memperoleh kebaikan, dan mereka Itulah orang-orang yang beruntung.

Q.S. An-Nur (24): 51
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Artinya:  “Sesungguhnya jawaban oran-orang mukmin, bila mereka
dipanggil kepada Allah dan rasul-Nya agar Rasul menghukum (mengadili)

di antara mereka ialah ucapan. "Kami mendengar, dan kami patuh”. dan
mereka Itulah orang-orang yang beruntung.

Q.S. Ar-Rum (30): 38
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Artinya: “Maka berikanlah kepada kerabat yang terdekat akan haknya,
demikian (pula) kepada fakir miskin dan orang-orang yang dalam
perjalanan. ltulah yang lebih baik bagi orang-orang yang mencari keridhaan
Allah; dan mereka Itulah orang-orang beruntung.

Q.S. al-‘Araf (7): 157
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Artinya: “(yaitu) orang-orang yang mengikut rasul, nabi yang ummi yang
(namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi
mereka, yang menyuruh mereka mengerjakan yang ma'ruf dan melarang
mereka dari mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan bagi mereka
segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala yang buruk dan
membuang dari mereka beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada pada
mereka. Maka orang-orang yang beriman kepadanya. memuliakannya,
menolongnya dan mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan
kepadanya (Al Quran), mereka Itulah orang-orang yang beruntung.

Q.S. Lugman (31): 5
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Artinya: “Mereka Itulah orang-orang yang tetap mendapat petunjuk dari
Tuhannya dan mereka Itulah orang-orang yang beruntung.

Q.S. al-Mujadilah (58): 22
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Artinya: “Kamu tak akan mendapati kaum yang beriman pada Allah dan
hari akhirat, saling berkasih-sayang dengan orang-orang yang menentang
Allah dan Rasul-Nya, sekalipun orang-orang itu bapak-bapak, atau anak-
anak atau Saudara-saudara ataupun keluarga mereka. meraka Itulah orang-
orang yang Telah menanamkan keimanan dalam hati mereka dan
menguatkan mereka dengan pertolongan yang datang daripada-Nya. dan
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dimasukan-Nya mereka ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-
sungai, mereka kekal di dalamnya. Allah ridha terhadap mereka, dan
merekapun merasa puas terhadap (limpahan rahmat)-Nya. mereka ltulah
golongan Allah. Ketahuilah, bahwa Sesungguhnya hizbullah itu adalah
golongan yang beruntung.

Q.S. al-Hasyr (59): 9
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Artinya: “Dan orang-orang yang Telah menempati kota Madinah dan Telah
beriman (Anshor) sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka
(Anshor) 'mencintai' orang yang berhijrah kepada mereka (Muhajirin). dan
mereka (Anshor) tiada menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap apa-
apa yang diberikan kepada mereka (Muhajirin); dan mereka mengutamakan
(orang-orang Muhajirin), atas diri mereka sendiri, sekalipun mereka dalam
kesusahan. dan siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka Itulah
orang orang yang beruntung.

Q.S. at-Taghabun (64): 16
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Artinya: “Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu
dan dengarlah serta taatlah dan nafkahkanlah nafkah yang baik untuk

dirimu. dan barangsiapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, Maka
mereka Itulah orang-orang yang beruntung.

Q.S. al-Mu’minun (23): 102

© 0o g A P D éf P /‘./ -z

() Zasmdadl ca ELAY6 2y Clas o

Artinya: “Barangsiapa yang berat timbangan (kebaikan)nya, Maka mereka
Itulah orang-orang yang dapat keberuntungan.
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B. Ayat-ayat a/-fauz dan derivasinya.

Q.S. Ali- Imran (3): 185
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Artinya: “Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. dan Sesungguhnya
pada hari kiamat sgjalah disempurnakan pahalamu. barangsiapa dijauhkan
dari neraka dan dimasukkan ke dalam syurga, Maka sungguh ia Telah
beruntung. kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang
memperdayakan.

Q.S. An-Nisa' (4): 13
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Artinya: “(Hukum-hukum tersebut) itu adalah ketentuan-ketentuan dari
Allah. barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allah
memasukkannya kedalam syurga yang mengalir didalamnya sungai-sungai,
sedang mereka kekal di dalamnya; dan Itulah keberuntungan yang besar.

Q.S. Al-Maidah (5): 119
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Artinya: “Allah berfirman: "Ini adalah suatu hari yang bermanfaat bagi
orang-orang yang benar kebenaran mereka. bagi mereka surga yang

dibawahnya mengalir sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya selama-
lamanya; Allah ridha terhadapNya. Itulah keberuntungan yang paling besar”.

Q.S Al-An’am (6): 16
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Artinya: “Barang siapa yang dijauhkan azab dari padanya pada hari itu,
Maka sungguh Allah Telah memberikan rahmat kepadanya. dan Itulah
keberuntungan yang nyata.
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Q.S. At-Taubah (9): 72
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Artinyac “Allah menjanjikan kepada orang-orang mukmin, lelaki dan
perempuan, (akan mendapat) surga yang dibawahnya mengalir sungai-
sungai, kekal mereka di dalamnya, dan (mendapat) tempat-tempat yang
bagus di surga 'Adn. dan keridhaan Allah adalah lebih besar; itu adalah
keberuntungan yang besar.

Q.S. at-Taubah (9): 100
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Artinya: “Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk
Islam) dari golongan muhajirin dan anshar dan orang-orang yang mengikuti
mereka dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan merekapun ridha
kepada Allah dan Allah menyediakan bagi mereka surga-surga yang
mengalir sungai-sungai di dalamnya selama-lamanya. mereka kekal di
dalamnya. Itulah keberuntungan yang besar.
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Q.S. at-Taubah (9): 111
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Artinya: “Sesungguhnya Allah Telah membeli dari orang-orang mukmin
diri dan harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka. mereka
berperang pada jalan Allah; lalu mereka membunuh atau terbunuh. (Itu
Telah menjadi) janji yang benar dari Allah di dalam Taurat, Injil dan Al
Quran. dan siapakah yang lebih menepati janjinya (selain) daripada Allah?
Maka bergembiralah dengan jual beli yang Telah kamu lakukan itu, dan
Itulah keberuntungan yang besar.

Q.S. al-Mu’min (40): 9
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Artinya: “Dan peliharalah mereka dari (balasan) kejahatan. dan orang-orang
yang Engkau pelihara dari (pembalasan) kejahatan pada hari itu Maka
Sesungguhnya Telah Engkau anugerahkan rahmat kepadanya dan Itulah
keberuntungan yang besar".

Q.S. ad-Dukhan (44): 57
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Artinya: “Sebagai karunia dari Tuhanmu. yang demikian itu adalah
keberuntungan yang besar.

Q.S. Yunus (10): 64
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Artinya: “Bagi mereka berita gembira di dalam kehidupan di dunia dan
(dalam kehidupan} di akhirat. tidak ada perobahan bagi kalimat-kalimat
(janji-janji) Allah. yang demikian itu adalah keberuntungan yang besar.

Q.S. Ash-shoffat (37): 60
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Artinya: “ Sesungguhnya Ini benar-benar keberuntungan yang besar.
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Q.S. Al-Jatsiyah (45): 30
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Artinya: “Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh

Maka Tuhan mereka memasukkan mereka ke dalam rahmat-Nya (surga).
Itulah keberuntungan yang nyata.

Q.S. Ash-shaff ( 61): 12
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Artinya:  “Niscaya Allah akan mengampuni dosadosamu dan
memasukkanmu ke dalam jannah yang mengalir di bawahnya sungai-sungai;

dan (memasukkan kamu) ke tempat tinggal yang baik di dalam jannah 'Adn.
Itulah keberuntungan yang besar.

Q.S. at-Taubah (9): 89
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Artinya: “Allah Telah menyediakan bagi mereka syurga yang mengalir di

bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Itulah keberuntungan
yang besar.

Q.S. al-Buruj (85): 11
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Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-

amal yang saleh bagi mereka surga yang mengalir di bawahnya sungai-
sungai; Itulah keberuntungan yang besar.

Q.S. at-Taghabun (64): 9
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Artinya: “(Ingatlah) hari (dimana) Allah mengumpulkan kamu pada hari
pengumpulan, Itulah hari dinampakkan kesalahan-kesalahan. dan
barangsiapa yang beriman kepada Allah dan beramal saleh, niscaya Allah
akan menutupi kesalahan-kesalahannya dan memasukkannya ke dalam

jannah yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di
dalamnya. Itulah keberuntungan yang besar.

Q.S. An-Nisa (4):73
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Artinya: “Dan sungguh jika kamu beroleh karunia (kemenangan) dari Allah,
tentulah dia mengatakan seolah-oleh belum pernah ada hubungan kasih
sayang antara kamu dengan dia: "Wahai kiranya saya ada bersama-sama
mereka, tentu saya mendapat keberuntungan yang besar (pula)”.

Q.S. Al-Ahzab (33): 71

Artinyac  “Niscaya Allah memperbaiki bagimu amalan-amalanmu dan
mengampuni bagimu dosa-dosamu. dan barangsiapa mentaati Allah dan
Rasul-Nya, Maka Sesungguhnya ia Telah mendapat keberuntungan yang
besar.

Q.S. Al-Fath (48): 5
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Artinya: “Supaya dia memasukkan orang-orang mukmin laki-laki dan
perempuan ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai,
mereka keka di dalamnya dan supaya dia menutupi kesalahan-kesalahan
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mereka. dan yang demikian itu adalah keberuntungan yang besar di sis
Allah.

Q.S. At-Taubah (9): 20
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Artinya: “Orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad di jalan

Allah dengan harta, benda dan diri mereka, adalah lebih Tinggi derajatnya di
sisi Allah; dan Itulah orang-orang yang mendapat keberuntungan.

Q.S. Al-Mu’minun (23): 111
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Artinya: “Sesungguhnya Aku memberi balasan kepada mereka di hari ini,
Karena kesabaran mereka; Sesungguhnya mereka Itulah orang-orang yang
beruntung.”

Q.S. An-Nur (24): 52
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Artinya: “Dan barang siapa yang taat kepada Allah dan rasul-Nya dan takut

kepada Allah dan bertakwa kepada-Nya, Maka mereka adalah orang- orang
yang mendapat keberuntungan.

Q.S. Al-Hasyr (59): 20
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Artinya: “Tidaklah sama penghuni-penghuni neraka dengan penghuni-
penghuni jannah; penghuni-penghuni  jannah Itulah orang-orang yang
beruntung.



124

Q.S. Ali-“Imran (3): 188
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Artinya: “Janganlah sekali-kali kamu menyangka, hahwa orang-orang yang
gembira dengan apa yang Telah mereka kerjakan dan mereka suka supaya
dipuji terhadap perbuatan yang belum mereka kerjakan janganlah kamu

menyangka bahwa mereka terlepas dari siksa, dan bagi mereka siksa yang
pedih.
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